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ABSTRAK 

ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI PADA UMKM 

DENGAN MENERAPKAN METODE FULL COSTING DALAM 

MENENTUKAN HARGA JUAL 

(Studi Kasus Pada Usaha Tahu Bapak Suwardi) 

 

Oleh: 

AHMAD FAUZAN 

NIM: 02170414437 

 

 

Usaha Tahu Bapak Suwardi merupakan usaha yang bergerak dibidang manufaktur. 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat permasalahan sehubungan 
dengan penentuan harga pokok produksi yang ternyata selama ini, Usaha Tahu 

Bapak Suwardi tidak melakukan perhitungan harga pokok produksi secara 
terperinci, Usaha Tahu Bapak Suwardi menentukan harga pokok produksinya 
berdasarkan perkiraan persentase dari harga jual yang sudah ditetapkan oleh 

pemilik usaha. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penentuan harga pokok 
produksi pada Usaha Tahu Bapak Suwardi sebelum dan sesudah menggunakan 

metode Full Costing. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
yaitu metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data yang sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan 

dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada. Teknik 
pengumpulan data primer dilakukan dengan cara wawancara terstruktur dan 
observasi, teknik pengumpulan data sekunder yang dilakukan dengan studi 

kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penentuan harga pokok 
produksi yaitu dengan menerapkan metode Full Costing. Berdasarkan hasil 

penelitian, terdapat perbedaan perhitungan HPP sebelum dan sesudah 
menggunakan metode Full Costing. Sehingga dalam menetapkan harga jualnya 
menjadi lebih tinggi dari harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan, karena 

semakin tinggi biaya produksi yang dikeluarkan, maka semakin tinggi pula harga 
jual yang ditetapkan. 

Kata kunci: Harga Pokok Produksi dan Harga Jual 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perekonomian indonesia saat ini berkembang cukup cepat setiap tahunnya. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya perusahaan yang muncul dalam beberapa tahun 

terakhir. Ini mendorong perusahaan untuk bekerja keras agar mampu bersaing 

untuk menghasilkan laba, yang merupakan tujuan utama setiap perusahaan. 

Mengetahui harga pokok produk yang dihasilkan adalah salah satu elemen yang 

harus diperbaiki agar perusahaan dapat bersaing. Oleh karena itu, untuk 

menentukan harga pokok, perhitungan harus dilakukan dengan hati-hati dan metode 

yang dipilih harus sesuai dengan situasi perusahaan. Tujuannya adalah untuk 

menentukan kebijaksanaan harga jual dipasaran sehingga perusahaan dapat 

bersaing dengan perusahaan sejenis dan membantu memprediksi laba (Abdul Gafur 

2018).

Suatu perusahaan harus menentukan harga jual sehingga dapat memberikan 

imbalan atas usahanya dan menjaga kelangsungan produksi. Demi memastikan 

keakuratan perhitungan harga pokok, penting untuk mengetahui seluruh biaya yang 

terlibat dalam proses produksi barang dan jasa. Hal ini diperlukan agar dapat 

menetapkan tingkat harga jual minimal atau batas bawah yang sesuai. Untuk 

menetapkan harga jual yang memadai, yaitu harga yang setidaknya dapat menutupi 

biaya produksi, langkah pertama yang diambil oleh perusahaan yaitu dengan 

menghitung harga pokok produksi. Dengan demikian, perusahaan dapat 

menetapkan harga jual yang sesuai dengan biaya yang dikeluarkan. 



2 
 

 
 

Harga pokok produksi merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 

sebuah perusahaan karena jika tidak ada perhitungan harga pokok produksi yang 

tepat dan benar, perusahaan tidak dapat mengetahui keuntungan atau kerugian yang 

diperolehnya. Dengan demikian perusahaan harus menggunakan sistem akuntansi 

biaya. Akuntansi biaya dapat diartikan sebagai kegiatan yang menghasilkan 

informasi biaya yang dapat digunakan dalam mempertimbangkan pengambilan 

keputusan manajemen atau dengan kata lain akuntansi biaya merupakan kajian data 

yang dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan dalam evaluasi kesuksesan 

sebuah perusahaan industri (Nurayuni 2022). Melalui sistem akuntansi biaya 

perusahaan akan mendapatkan informasi tentang biaya untuk setiap produk yang 

dibuat, yang akan membantu menghitung biaya produksi yang diperkirakan. 

Walaupun informasi biaya bukanlah satu-satunya informasi yang dibutuhkan 

manajeman, Namun, paling tidak, informasi biaya dapat menunjukkan secara rinci 

komponen biaya dari produk yang dibuat (Andriatama et al. 2020). 

Hasyim (2018), menyatakan bahwa dengan menentukan harga pokok produk 

yang benar, dapat mengurangi ketidakpastian dalam menentukan harga jual. Dalam 

menentukan harga pokok produk, perlu mempertimbangkan semua biaya yang 

termasuk dalam harga pokok produk dan mengalokasikan semua biaya tersebut 

secara tepat untuk menunjukkan pengorbanan sumber ekonomi yang sebenarnya. 

Perhitungan harga pokok produksi merupakan total biaya produksi yang 

digunakan untuk mengolah bahan mentah menjadi produk jadi dalam jangka 

waktu tertentu. Ketidaktepatan dalam menghitung harga pokok produksi akan 

membawa dampak yang merugikan bagi perusahaan, karena harga pokok produksi 
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selain sebagai dasar dalam menentukan laba dan sebagai alat untuk mengukur 

efesiensi pelaksanaan proses produksi, serta sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan bagi manajemen perusahaan (Sujarweni,2016:9). 

Proses produksi melibatkan pengorbanan berbagai sumber ekonomi, seperti 

berbagai jenis biaya, untuk menciptakan produk yang nantinya akan dipasarkan. 

Biaya-biaya ini menjadi dasar untuk menghitung harga pokok produksi. Harga 

Pokok Produksi dibentuk oleh tiga kategori utama, yaitu bahan baku langsung, 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Penting bagi perusahaan untuk 

mencatat dan mengkelompokkan ketiga jenis biaya ini secara akurat sesuai dengan 

sifat dan jenisnya. Tujuannya adalah mempermudah perusahaan dalam mengetahui 

total biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk, yang disebut 

sebagai harga pokok produksi. 

Dalam industri, harga pokok produksi merupakan bagian terbesar dari total 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. jika informasi biaya untuk suatu pekerjaan 

atau proses tersedia dengan baik maka akan menjadi dasar yang kuat bagi 

manajemen untuk merencanakan kegiatan dengan efisien. Oleh karena itu, 

perusahaan harus teliti dan rinci dalam menyusun laporan keuangan terutama yang 

terkait dengan biaya produksi, untuk menghindari penyimpangan dan pemborosan 

biaya selama proses produksi. Informasi mengenai harga pokok produksi dapat 

menjadi pedoman dalam menetapkan harga jual yang tepat kepada konsumen, yang 

pada akhirnya menguntungkan perusahaan dan memastikan kelangsungan bisnis. 
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Untuk menentukan harga pokok produksi terdapat dua metode yang dapat 

digunakan, yaitu metode full costing dan metode variabel costing. Menurut 

Sudarma (2016) Dalam menentukan harga pokok produksi dengan menerapkan 

metode full costing, maka biaya yang diperhitungkan adalah biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik baik yang berperilaku tetap 

dan yang berperilaku variabel. Sedangkan metode variabel costing, biaya yang 

diperhitungkan dalam menentukan harga pokok produksi hanya terdiri dari biaya 

produksi variabel, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik variabel. Dalam perusahaan industri biasanya sangat 

memperhatikan biaya-biaya yang digunakan untuk produksi. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa keuntungan bisnis tetap stabil atau bahkan meningkat 

dibandingkan dengan UMKM yang hanya berfokus pada biaya-biaya tertentu saja, 

terutama dalam industri pengolahan tahu. Perhitungan harga pokok produksi 

seringkali sangat sederhana, umumnya mereka hanya menghitung biaya bahan baku 

dan tenaga kerja. Namun, untuk perhitungan overhead pabrik, baik biaya tetap 

maupun variabel tidak diperhitungkan secara menyeluruh. Akibatnya, biaya pokok 

produksi tidak menunjukkan biaya yang sebenarnya.  

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Tahu Bapak Suwardi yang merupakan 

usah rumah tangga yang dijalankan oleh keluarga Bapak Suwardi. Usaha tahu 

Bapak Suwardi menerapkan prinsip manajemen keluarga, di mana yang mengelola 

adalah anggota keluarganya sendiri. Usaha Tahu Bapak Suwardi juga fokus pada 

laba sehingga tidak terlepas dari pencapaian keuntungan yang menjadi dasar 

perhitungan laba rugi perusahaan. 
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Dalam Usaha Tahu Bapak Suwardi tidak ada perhitungan harga pokok 

produksi sehingga biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead 

pabrik dan didalam pembuatan laporan harga pokok produksi masih dibuat dengan 

dugaan biaya saja dan tidak disusun dalam bentuk laporan yang disajikan secara 

memadai. Hal ini membuat Usaha Tahu Bapak Suwardi sulit untuk mengetahui 

harga pokok produksi dikarenakan Usaha Tahu Bapak Suwardi belum menerapkan 

metode full costing. Maka dari itu didalam menentukan harga pokok suatu produk 

dibutuhkan metode yang tepat sebagai dasar harga jual. 

Karena penentuan harga pokok produksi pada UMKM merupakan hal yang 

sangat penting maka dari itu penulis akan melakukan penelitian pada Usaha Tahu 

Bapak Suwardi dengan mengangkat tema metode full costing dalam penghitungan 

harga pokok produksi tahu yang ada pada Usaha Tahu Bapak Suwardi tujuannya 

untuk menentukan harga jual dari produk yang dihasilkan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskam diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian pada Usaha Tahu Bapak Suwardi dengan mengangkat 

judul ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI PADA 

UMKM DENGAN MENERAPKAN METODE FULL COSTING DALAM 

MENENTUKAN HARGA JUAL ( Studi Kasus Pada Usaha Tahu Bapak 

Suwardi ). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian lataran belakang diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perhitungan harga produksi yang dilakukan Usaha  Tahu 

Bapak Suwardi? 

2. Bagaimana perhitungan harga produksi pada Usaha Tahu Bapak Suwardi 

dengan penerapan metode full costing? 

3. Bagaimana perbedaan hasil perhitungan harga pokok produksi menurut 

perusahaan dengan metode full costing? 

4. Bagaimana penerapan harga jual menurut metode full costing? 

5. Bagaimana perhitungan laba rugi menurut perusahaan dan menurut 

metode full costing? 

6. Bagaimana perbandingan perhitungan laba rugi menurut Usaha Tahu 

Bapak Suwardi dengan metode full costing? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka tujuan dan manfaat  

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan 

1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi Usaha Tahu Bapak 

Suwardi 

2. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi Usaha Tahu Bapak 

Suwardi dengan penerapan metode full costing 

3. Untuk menganalisis perbedaan hasil perhitungan harga pokok produksi 

Usaha Tahu Bapak Suwardi dengan metode full costing 

4. Untuk menetapkan harga jual menurut metoe full costing 
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5. Untuk mengetahui perhitungan laba rugi menurut Usaha Tahu Bapak 

Suwardi dengean metode full costing 

6. Untuk mengetahui perbandingan laba rugi menurut perhitungan Usaha 

Tahu Bapak Suwardi dengan metode full costing 

 

2. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan 

pertimbangan bagi perusahaan untuk meningkatkan laba dengan cara 

mengelola biaya produksi dengan baik. 

2. Bagi Peneliti 

Peneliti mempunyai kesempatan turun kelapangan untuk belajar 

menerapkan pengetahuan teoritis tentang biaya produksi yang ada pada 

Usaha Tahu Bapak Suwardi. 

3. Bagi Akedimisi 

Bagi akademisi hasil penelitian ini diharapkan  dapat digunakan sebagai 

tambahan wacana dan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan 

berminat untuk mengembangkannya. 

1.4. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada UMKM Usaha Tahu Bapak Suwardi yang 

berlokasi di jalan Cipta Karya Gg. Damai, Panam., Kec. Tuah Madani, 

Kota Pekanbaru, Riau 28124.  
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2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 

sumber pertama. Data ini merupakan data yang dikumpulkan sendiri 

dari UMKM yang diperoleh dari keterangan-keterangan serta 

penjelasan-penjelasan dari perusahaan yang berhubungan langsung 

dengan penelitian ini yang dilakukan dengan cara seperti wawancara 

kepada pemilik usaha atau dengan bagian produksi. 

2. Data Sekunder 

adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang 

bukan pengolahnya. Dalam hal ini data sekunder yang diperoleh 

seperti jurnal, penelitian terdahulu, internet, buku, data statistik. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menurut Irhas Saputra (2022), dapat 

dilakukan dengan pengalaman, kuesioner, wawancara atau gabungan dari 

ketiganya. Pada penelitian ini, data dikumpulkan oleh peneliti sendiri secara 

pribadi dengan terjun langsung kelapangan. Peneliti sendiri yang menjadi 

instrumen utama untuk turun kelapangan serta berusaha mengumpulkan 

informasi dan data yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan metode: 

1. Wawancara merupakan tanya jawab yang dilakukan peneliti dengan 



9 
 

 
 

mengajukan beberapa pertanyaan langsung kepada narasumber, 

dalam hal ini adalah pemilik usaha yaitu bapak suwardi dan 

karyawan yang ada di Usaha Tahu Bapak Suwardi. 

2. Observasi / Survei Lapangan Merupakan kegiatan turun langsung ke 

lapangan yang dilakukan Peneliti untuk melengkapi data-data yang 

diperlukan tujuannya untuk menyempurnakan hasil yang diharapkan 

dalam penelitian  ini. 

3. Dokumentasi Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh 

melalui            dokumen dan arsip yang tersedia pada objek penelitian. Hal 

ini bertujuan untuk mendukung informasi yang didapat melalui 

proses wawancara dengan pemilik usaha. 

4.  Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis data  

merupakan tahapan yang paling penting dalam penyelesaian terhadap suatu 

kegiatan penelitian ilmiah. Dalam hal ini analisis data dapat diartikan dengan 

kata lain yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis dengan data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola serta memilih mana yang penting 

dan akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menetapkan ruang lingkup 

pembahasan yang terdiri dari 4 (empat) bab yang mana masing-masing bab 

akan membahas permasalahan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini akan membahas tentang gambaran umum 

pereusahaan yaitu berisikan sejarah singkat perusahaan, visi dan 

misi perusahaan, struktur organisasi, uraian tugas bagian pabrik dan 

aktivitas perusahaan. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 

Pada bab ini akan membahas tentang kajian teori yang 

digunakan oleh peneliti untuk mendukung didalam memecahkan 

masalah perhitungan harga pokok produksi sedangkan tinjauan 

praktek yaitu untuk mengetahui apakah praktek dari usaha tersebut 

sesuai dengan tinjau teori. 
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BAB IV : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan, kemudian diberikan saran-saran untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan. 
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BAB II 

 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Sejarah Singkat Usaha Tahu Bapak Suwardi 

Usaha Tahu Bapak Suwardi berdiri sejak tahun 2000, yang berlokasi di Jalan 

Cipta Karya, Kec.Tuah Madani, Kota Pekanbaru. Usaha Tahu Bapak Suwardi 

merupakan bagian penting dalam bisnis yang ada di pekanbaru. Usaha Tahu Bapak 

Suwardi telah melalui proses yang panjang dan telah berhasil memperoleh 

ketenaran di daerah sekitarnya. Dengan menawarkan produk berkualitas tinggi, 

Usaha Tahu Bapak Suwardi adalah salah satu dari lima pabrik tahu dan tempe 

kedelai yang ada di sekitar Kecamatan Tua Madani. 

Di antara para pelaku usaha tahu di Kecamatan Tuah Madani, Usaha Tahu 

Bapak Suwardi merupakan salah satu yang telah berdiri paling lama di Kecamatan 

Tuah Madani setelah pabrik tahu Pak Budi yang telah berdiri pada tahun 90 an. 

Bapak Suwardi dan keluarganya mengolah kedelai menjadi tahu dan ampas tahu 

yang tidak hanya memuaskan konsumen lokal tetapi juga memberikan manfaat 

lebih lanjut dengan menjual ampas tahu sebagai pakan ternak. Dalam proses 

pengolahan tahu, berbagai limbah dihasilkan, termasuk limbah cair dan limbah 

padat.  

Limbah cair berasal dari proses pencucian, perendaman, penyaringan atau 

penggumpalan, pencetakan, dan sebagian besar dari air yang digunakan untuk 

membersihkan peralatan produksi. Untuk meminimalkan dampak lingkungan, 

limbah cair dari proses penggumpalan dikumpulkan kembali dan digunakan ulang. 
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Namun, limbah cair lainnya dibuang langsung ke lantai, mengalir menuju saluran 

kecil yang akhirnya mencapai sumur yang telah dibuat tanpa melalui proses 

pengolahan lebih lanjut. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan kekhawatiran 

terhadap lingkungan, tetapi juga menimbulkan risiko keselamatan bagi karyawan 

karena Lantai yang licin dapat menyebabkan kecelakaan. Oleh karena itu, perlu 

diambil tindakan untuk mengatasi permasalahan ini, seperti pembersihan rutin dan 

penerapan pengolahan limbah cair sebelum dibuang. Sementara itu, limbah padat 

yang dihasilkan dari proses pencetakan dan sisa ampas tahu memiliki nilai 

ekonomis sebagai pakan ternak. Dalam sehari Usaha Tahu Bapak Suwardi 

menghasilkan ampas tahu sebanyak 10 karung dengan rincian setiap 50 Kg kedelai 

menghasilkan ampas tahu 2 karung dan dalam sehari Usaha Tahu Bapak Suwardi 

menggunakan kedelai untuk produksi tahu sebanyak 250 kg maka ampas tahu yang 

dihasilakan dalam sehari sebanyak 10 karung. Ampas tahu ini dijual dengan harga 

yang terjangkau, yaitu Rp. 20.000,- per karung. Berikut tabel pendapatan penjualan 

ampas tahu tahun 2023. 

Tabel 2.1 Pendapatan Penjualan Ampas Tahu Tahun 2023 

Keterangan Harga Jual 

Pendapatan 

Hari Bulan Tahun 

Ampas Tahu Rp. 20.000/karung Rp. 200.000 Rp. 5.600.000 Rp. 67.200.000 

Total Rp. 200.000 Rp. 5.600.000 Rp. 67.200.000 

Sumber: Diolah dari Usaha Tahu Bapak Suwardi 
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2.2. Visi dan Misi Usaha Tahu Bapak Suwardi 

1. Visi Pabrik Tahu Bapak Suwardi 

Menjadi produsen tahu terkemuka yang menyediakan produk berkualitas 

tinggi dan inovatif untuk memenuhi kebutuhan konsumen, serta dipercayai 

oleh masyarakat pekanbaru.  

2. Misi Pabrik Tahu Bapak Suwardi 

1. Menyediakan tahu berkualitas tinggi dengan menggunkan bahan baku   

terbaik untuk memastikan kepuasan pelanggan 

2. Menjalankan operasi pabrik dengan efisiensi tinggi untuk mengurangai 

dampak lingkungan dan mencapai keberlanjutan produksi 

3. Melakukan hubungan bisnis yang baik kepada para pelanggan 

2.3.  Struktur Organisasi 

Menurut para ahli struktur organisasi yaitu out line, skema atau bagan 

organisasi mulai dari penempatan pimpinan yang paling atas sampai pada 

penempatan petugas yang paling bawah. Ada juga yang memahami bahwa struktur 

organisasi yaitu jalinan unsur-unsur organisasi yang saling terkait dan saling 

mempengaruhi satu sama lain. Schermerhorn berpendapat struktur organisasi 

adalah sebuah sistem tata kerja, mekanisme kerja, hubungan, pertanggung jawaban 

dan komunikasi antara individu maupun antara kelompok (Daulay 2016). 

Usaha Tahu Bapak Suwardi merupakan salah satu UMKM yang belum 

memiliki struktur organisasi yang formal. Adapun struktur organisasi sederhana 

Usaha Tahu Bapak Suwardi sebagai berikut: 
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Gambar 2.1  

Struktur Organisasi Usaha Tahu Bapak Suwardi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Data Diolah dari Usaha Tahu Bapak Suwardi 

2.4. Uraian Tugas Bagian Usaha Tahu Bapak Suwardi 

1. Pemilik 

Pemilik Usaha Tahu Bapak Suwardi adalah Bapak Suwardi yang memberikan 

modal untuk usaha sehingga dapat melakukan proses produksi tahu. Pak 

Suwardi memiliki tanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap 

proses produksi Tahu dan hal apa saja yang terjadi di pabrik, namun terkadang 

pak Suwardi juga ikut membantu dalam proses produksi Tahunya sedangkan ibu 

iyem selaku istri pemilik membantu dalam membungkus Tahu yang sudah jadi. 

2. Bagian Keuangan 

Bertanggung jawab atas pencatatan hal-hal yang berkaitan dengan usaha tahu 

mitra dan mengurus segala aktifitas yang berhubungan dengan proses anggaran 

belanja usaha. 

Pemilik Usaha 

Bapak Suwardi 

Bagian Keuangan 

Buk Iyem Bagian Produksi 

Bagian Pemasaran 

Bapak Suwardi 

Perendaman 

dan pencucian 
Pemotongan Perebusan dan 

Penyaringan 
Penggilingan 
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3. Bagian Pemasaran 

Tugas dan tanggung jawab bagian pemasaran yaitu memasarkan tahu yang 

telah jadi dan siap untuk dijual serta melayani konsumen yang ingin membeli. 

4. Tenaga Kerja Bagian Produksi 

Tenaga kerja bagian produksi yang ada di Usaha Tahu Bapak Suwardi terdiri 

dari 4 orang yang memiliki tugas serta tanggung jawabnya masing masing. 

Seperti pada bagian perendaman dan pencucian yang memiliki tugas dan 

tanggung jawab merendam dan mencuci kacang kedelai yang akan digunakan 

untuk memproduksi tahu. Selanjutnya pada bagian penggilingan memiliki tugas 

dan tanggung jawab untuk menggiling kacang kedelai yang sudah direndam dan 

dicuci sampai kacang kedelai tersebut menjadi bubur. Tenaga kerja bagian 

perebusan dan penyaringan memiliki tugas memasak tahu yang sudah digiling 

kemudian menyaring kedelai yang sudah dimasak untuk memindahkan ampas 

tahu. Pada tenaga kerja bagian pencetakan memiliki tugas untuk mencetak tahu 

yang sudah disaring menggunakan cetakan yang sudah disediakan oleh Bapak 

Suwardi.   

2.5. Aktivitas Perusahaan 

Usaha Tahu Bapak Suwardi merupakan usaha UMKM yang bergerak 

dibidang industri dalam produksi tahu. Setiap hari Usaha Tahu Bapak Suwardi 

memproduksi tahu menggunakan kacang kedelai sebanyak 250 kg dengan 5 kali 

penggilingan. sekali penggilingan menggunakan 50 kg kacang kedelai dan  

menghasilkan tahu sebanyak 20 blabak tahu , jadi sehari Usaha Tahu Bapak 

Suwardi memproduksi 100 blabak tahu. 
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2.6. Fasilitas Produksi 

Didalam Usaha Tahu Bapak Suwardi fasilitas produksi dan peralatan yang 

digunakan selama proses produksi tahu berdasarkan dari hasil observasi yang 

dilakukan peneliti sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Fasilitas Produksi Usaha Tahu Bapak Suwardi 

No Keterangan Kuantitas Harga Total Masa Pakai 

1 Mesin Giling 1 7.500.000 7.500.000 10 Tahun 

2 Pencetak Tahu 7 60.000 420.000 5 Tahun 

3 Gedung 1 100.000.000 100.000.000 25 Tahun 

4 Pompa Air 2 500.000 1.000.000 3 Tahun 

5 Ember  100 40.000 4.000.000 2 Tahun 

6 Drum 15 100.000 1.500.000 3 Tahun 

7 Saringan 1.5 meter 3 25.000 75.000 5 Bulan 

8 Lampu 5 watt 6 75.000 450.000 2 Tahun 

9 Tungku 1 200.000 200.000 5 Tahun 

10 Mesin Disel 1 9.000.000 9.000.000 15 Tahun 

11 kain 7 15.000 105.000 1 Bulan 

12 Tangki Air 2 1.700.000 3.400.000 10 ahun 

Sumber : Diolah dariUsaha Tahu Bapak Suwardi 
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2.7. Alur Proses Produksi 

Gambar 2.2  

Alur Produksi Usaha Tahu Bapak Suwardi 

 

Mencuci 

 

Perendaman 

Bubur Tahu 

Memasak 

                          Mendidih 

Penyaringan 

Jus Tahu Ampas Tahu 

Menggumpal 

    Tambahkan air dan cuka sedikit           

demi sedikit 

 

 

 

Tahu siap untuk dijual 

Sumber : Diolah dari Usaha Tahu Bapak Suwardi 

1. Mencuci 

Pada proses produksi pencucian kedelai merupakan proses awal, sebelum 

dilakukan pencucian kedelai ditimbang sebanyak 50 kg setiap kali melakukan 

produksi, dan dalam sehari para pekerja melakukan 5 kali kegiatan produksi, dan 

kedelai yang digunakan sebanyak 250 kg. Tujuan dari proses pencucian ini 

adalah untuk mencegah masuknya kotoran pada saat proses produksi dan untuk 

memastikan bahwa kedelai benar-benar bersih sebelum dilakukan tahap 

Pencetakan 

Tahu 
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produksi selanjutnya. 

2. Perendaman 

Pada tahap ini, kedelai yang telah dicuci sebelumnya kemudian 

dimasukkan ke dalam tempat perendaman, lalu diberi air panas secukupnya 

dengan suhu di bawah 55°C, tergantung dari banyaknya kedelai, dan jika suhu 

air di atas 55°C akan menyebabkan kedelai menjadi setengah matang dan sari 

kedelai yang dihasilkan menjadi berkurang atau berkurang. Perendaman 

dilakukan setiap pagi hari, pada pukul 12 malam - 3 pagi, atau sekitar 3 jam. 

Tujuan dari perendaman adalah untuk melunakkan biji kedelai sehingga 

mengurangi tenaga yang digunakan pada saat penggilingan, bentuk kedelai yang 

lunak juga memudahkan pada saat proses pengambilan sari dari ampasnya. Pada 

bagian ini terdapat 1 orang pekerja yaitu merupakan anak dari bapak suwardi. 

3. Penggilingan 

Usaha Tahu Bapak Suwardi dalam proses penggilingan sudah 

menggunakan mesin yang didesain khusus oleh pemiliknya, mesin penggiling 

yang digunakan bertenaga listrik. Tujuan penggilingan adalah untuk menggiling 

biji kedelai menjadi bubuk halus, dan menghasilkan bubur kedelai. Selama 

proses penggilingan, tambahkan air sedikit demi sedikit untuk mendapatkan 

hasil bubur yang maksimal. 

4. Memasak / merebus 

Setelah kedelai digiling, dan menghasilkan bubur, maka tahap selanjutnya 

adalah pemasakan. Dalam melakukan pemasakan dilakukan di dalam sebuah 

bak semen berukuran besar yang sudah diatur sedemikian rupa oleh pemiliknya, 
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yaitu dengan menggunakan pemanas uap. Uap panas berasal dari ketel uap yang 

terletak di bagian belakang tungku semen, dan mengalir melalui pipa besi. Bahan 

bakar yang digunakan pada saat proses pemasakan adalah kulit pala kering, 

alasan pemilik memilih kulit pala kering, sebagai bahan bakar karena pabrik 

belum memiliki blower untuk mengeluarkan asap, dan untuk meminimalisir asap 

yang tebal di dalam pabrik, pemilik pun memilih kulit pala kering sebagai bahan 

bakar. Pada proses memasak bubur kedelai, ditambahkan air lagi agar bubur 

menjadi encer. Proses memasaknya sendiri dimulai dengan memasukkan air ke 

dalam tungku semen, kemudian memanaskannya. Pada proses ini terdapat 2 

orang pekerja. 

5. Penyaringan 

Bubur kedelai yang telah mengental akan dilanjutkan dengan proses 

penyaringan, dengan menggunakan kain saring yang telah dipasangi alat bantu, 

berupa kran besi yang berasal dari bawah tungku pemanas. Kemudian akan 

mengalir ke kain saring, selanjutnya akan dilakukan proses penyaringan, 

tujuannya untuk memisahkan ampas dan sari tahu dari bubur kedelai yang sudah 

matang dan mengental pada proses sebelumnya. Jika semua bubur dalam tungku 

pemanas telah mengalir, maka proses penyaringan akan dimulai. Selama proses 

penyaringan agar tidak ada padatan yang tertinggal, tambahkan air secara terus 

menerus dengan cara menuangkannya ke pinggir saringan. Jika dirasa sudah 

cukup, maka proses penuangan air pun telah selesai. Dan hasil saringan yang 

masih mengandung ampas diperas hingga  kering, ampas yang telah diperas 

dimasukkan ke dalam karung, dan akan dijual oleh pemiliknya sebagai pakan 
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ternak. 

6. Penggumpalan/penambahan cuka 

Proses penggumpalan atau proses pengasaman adalah proses pemisahan 

protein tahu dari gumpalan tahu yang dilakukan dengan cara air ditambahkan 

sedikit demi sedikit dengan cuka sehingga membentuk endapan, kemudian akan 

terjadi pemisahan secara alami. Endapan yang telah terbentuk, kemudian 

menjadi bahan utama yang akan dicetak menjadi tahu. Selanjutnya, sisa air yang 

ada akan disimpan untuk proses produksi. Pada bagian ini terdapat 2 orang 

pekerja.  

7. Pencetakan 

Setelah beberapa proses produksi tahu, pencetakan dan pengepresan 

menjadi proses yang mendekati tahap akhir. Jadi tahu dicetak di dalam cetakan 

yang terbuat dari kayu yang sudah dilubangi di sekelilingnya. Jika sudah dicetak, 

hasilnya akan ditutup dengan kain, lalu kayu yang ukurannya hampir sama 

diletakkan di atasnya, atau sering disebut pengepresan, dan hal yang sama 

dilakukan dengan jumlah yang sama pada beberapa susunan cetakan tahu. Waktu 

yang dibutuhkan untuk proses pencetakan dan pengepresan tidak dapat 

ditentukan oleh pemilik, begitu pula dengan para pekerja yang tidak dapat 

memperkirakan kapan mereka akan membuka kain. 
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis penentuan harga pokok produksi pada 

UMKM dengan menerapkan metode full costing dalam menentukan harga jual 

studi kasus pada Usaha Tahu Bapak Suwardi tahun 2023, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut;  

1. Perhitungan harga pokok produksi menurut Usaha Tahu Bapak Suwardi 

belum mencakup semua elemen biaya yang seharusnya dibebankan kedalam 

proses produksi yaitu hanya memperhitungkan biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya bahan penolong. Dalam menetapkan harga 

jual, Usaha Tahu Bapak Suwardi menetapkan harga sebesar Rp.450 per 

potong tahu. Harga ini ditetapkan oleh UMKM dengan melihat kondisi 

pasar atau para pesaing agar harga yang ditetapkan dapat bersaing di 

pasaran. Karena perusahaan tidak menggunakan metode apapun.  

2. Berdasarkan hasil analisis harga pokok produksi menggunakan metode full 

costing menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi dengan 

metode full costing lebih besar dibandingkan perhitungan menurut UMKM. 

Dari hasil analisis harga jual berdasarkan metode cost plus pricing dengan 

pendekatan full costing menunjukkan hasil yang lebih tinggi daripada 

menurut taksiran UMKM karena semakin tinggi harga pokok produksi, 

maka semakin tinggi pula harga jual yang ditetapkan.  
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3. Perbandingan perhitungan harga pokok produksi pada Usaha Tahu Bapak 

Suwardi dengan hasil analisis berdasarkan metode full costing terdapat 

perbedaan yaitu pada biaya overhead pabrik, dimana pada perhitungan 

menurut Usaha Tahu Bapak Suwardi tidak memasukkan biaya overhead 

pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tetap seperti biaya depresiasi 

serta biaya pemeliharaan mesin. Padahal biaya-biaya tersebut juga termasuk 

biaya yang perlu diperhitungkan ke dalam perhitungan harga pokok 

produksi bukan hanya biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya penolong saja. Sehingga perhitungan harga pokok produksi menurut 

metode full costing menghasilkan harga pokok produksi yang lebih besar 

dibandingkan menurut perusahaan. Karena biaya overhead pabrik yang 

dibebankan dalam perhitungan harga pokok produksi dengan metode full 

costing lebih rinci yaitu memasukkan biaya overhead pabrik variabel dan 

tetap. Adanya perbedaan pada perhitungan harga pokok produksi akan 

mempengaruhi harga jual. Usaha Tahu Bapak Suwardi tetap menjual 

dengan harga Rp. 450 per potong tahu. Sedangkan perhitungan penetapan 

harga jual  menggunakan metode cost plus pricing dengan menerapkan 

metode full costing mengalami kenaikan penetapan harga jualnya yaitu 

dengan harga jual Rp.500. Karena dengan metode cost plus pricing semua 

biaya dirinci secara jelas, baik itu biaya produksi, biaya non produksi dan 

laba yang diharapkan dengan persentase mark up sebesar 65%, sehingga 

harga jual yang ditetapkan oleh Usaha Tahu Bapak Suwardi lebih kecil 
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karena tidak ada besaran persentase laba yang diharapkan dan tidak 

memasukkan biaya secara rinci. 

4. Berdasarkan hasil analisis harga pokok produksi menggunakan metode full 

costing menunjukkan bahwa laba yang dihasilkan lebih besar daripada 

perhitungan menurut UMKM sebeb menurut Usaha Tahu Bapak Suwardi 

tidak ada besaran persentase laba yang diharapkan dan tidak memasukkan 

biaya secara rinci. 
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